5. PENUTUP

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi sektor pertanian
terhadap penurunan tingkat kemiskinan di Jawa Barat. Berdasarkan hasil yang
diperoleh serta pembahasan yang dijelaskan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan
bahwa sektor pertanian dapat berkontribusi dalam penurunan tingkat kemiskinan di
Jawa Barat. Meskipun pengaruhnya terbilang cukup rendah, namun hal tersebut dapat
menggambarkan bahwa wilayah Jawa Barat masih bergantung pada sektor pertanian
dalam upaya mengurangi tingkat kemiskinan. Ketergantungan wilayah Jawa Barat
terhadap sektor pertanian dalam mengurangi tingkat kemiskinan disebabkan oleh
masih banyaknya penduduk miskin yang bekerja di sektor pertanian. Meskipun jumlah
tenaga kerja semakin menurun akibat dari adanya industrialisasi, jumlah tenaga kerja
di sektor pertanian Jawa Barat masih terbilang cukup tinggi. Berdasarkan hasil
penelitian yang ditemukan, penambahan tenaga kerja akan menurunkan kontribusi
sektor pertanian terhadap perekonomian. Hal tersebut terjadi karena adanya
diminishing marginal product of labor, penambahan tenaga kerja tidak akan
menghasilkan nilai tambah output sebesar sebelumnya. Pada akhirnya, kontribusi
sektor pertanian terhadap perekonomian akan menurun. Selain tenaga kerja, kontribusi
sektor pertanian dapat dipengaruhi oleh luas lahan pertanian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penambahan input berupa lahan pertanian akan meningkatkan
kontribusi sektor pertanian terhadap perekonomian. Hal ini sesuai dengan teori
produksi yang menjelaskan bahwa penambahan input (capital) akan berpengaruh
terhadap penambahan output (marginal product of capital), sehingga akan

meningkatkan kontribusi sektor pertanian terhadap perekonomian.

Dengan demikian, kontribusi sektor pertanian secara signifikan berpengaruh terhadap
penurunan tingkat kemiskinan di Jawa Barat, namun pengaruhnya terbilang rendah.
Hal ini disebabkan oleh adanya fenomena industrialisasi, yaitu proses perubahan
sosial ekonomi dari kawasan sektor pertanian menjadi kawasan industri. Fenomena
industrialisasi dapat mengurangi sumbangan sektor pertanian terhadap perekonomian,
karena pertumbuhan di sektor industri relatif lebih cepat dibandingkan dengan
pertumbuhan di sektor pertanian. Oleh karena itu, lambatnya pertumbuhan di sektor
pertanian dapat menyebabkan pengaruh sektor pertanian terhadap penurunan tingkat

kemiskinan menjadi rendah.

Terkait dengan adanya kekurangan dalam penelitian ini, untuk itu perbaikan yang
dapat dilakukan pada penelitian selanjutnya mungkin dapat mempertimbangkan
beberapa hal berikut. Pertama, penelitian ini menggunakan data rata-rata lama sekolah

sebagai proksi pendidikan secara agregat di Jawa Barat. Mungkin akan lebih baik
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apabila data yang digunakan yaitu tingkat pendidikan pada pekerja di sektor pertanian
untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat. Kedua, penambahan variabel faktor
produksi seperti pengeluaran pemerintah untuk sektor pertanian digunakan sebagai
proksi modal bagi sektor pertanian untuk melakukan kegiatan produksi.
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